





2.1.  Penelitian Terdahulu  
Penulis memaparkan penelitian yang sudah dilakukan terdahulu kala yang 
relevan dengan permasalahan selanjutnya diteliti menggunakan Analisis Strategi 
Pengembangan Mangrove Center Tuban. Penelitian terdahulu merupakan referensi 
bagi peneliti yang digunakan sebagai panduan atau acuan melakukan penelitian ini. 
Persamaan penelitian ini adalah mengkaji tentang strategi pengembangan atau 
pengelolaan mangrove dengan menggunakan metode analisis SWOT untuk 
menyusun rekomendasi strategi pengembangan. 
Penelitian terdahulu pertama yaitu penelitian dari Wijayanto, Dian, dkk 
(2013) mengenai Strategi Pengembangan Pariwisata Mangrove Di Kawasan 
Konservasi Perairan Nusa Penida. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya 
dukung kawasan (DDK) pariwisata mangrove dan menyusun rekomendasi strategi 
pengembangan pariwisata mangrove di KKP Nusa Penida.  
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, dengan pengambilan data 
dilakukan dengan survei, observasi lapangan dan studi pustaka yang relevan. Analisis 
dilakukan untuk mengestimasi daya dukung kawasan pariwisata mangrove dan 
analisis SWOT untuk penyusunan strategi pengembangan pariwisata.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa daya dukung kawasan pariwisata 





kondisi beban pariwisata mangrove sekitar 4% DDK. Sedangkan prioritas strategi 
pengembangan pariwisata mangrove di KKP Nusa Penida antara lain : strategi 
pengembangan pariwisata berbasis konservasi mangrove, strategi penjagaan dan 
peningkatan kualitas sumberdaya mangrove, strategi diversifikasi pariwisata 
mangrove, strategi promosi pariwisata mangrove di KKP Nusa Penida,                     
strategi peningkatan sarana, prasarana dan fasilitas pendukung pariwisata mangrove, 
strategi pengembangan kualitas sumberdaya manusia dan kelembagaan usaha 
pariwisata, dan strategi mitigasi bencana alam. 
Penelitian terdahulu kedua dari Cahya Putra, Aditya, dkk (2014) mengenai 
Strategi Pengembangan Ekowisata Melalui Kajian Ekosistem Mangrove Di Pulau 
Pramuka Kepulauan Seribu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dan 
potensi lingkungan mangrove di Pulau Pramuka; mengkaji kesesuaian dan daya 
dukung ekowisata di kawasan mangrove di Pulau Pramuka; serta menyusun 
penetapan arahan strategi pengembangan ekowisata mangrove. 
Metode penelitian ini merupakan penelitian studi kasus menggunakan 
deskriptif analitik melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan analisis 
kualitas lingkungan mangrove, kualitas perairan dan sedimen mangrove, kesesuaian 
ekowisata, daya dukung ekowisata dan SWOT untuk memberikan informasi tentang 
potensi dan strategi pengelolan hutan mangrove secara berkelanjutan.  
Hasil penelitian menunjukkan Pulau Pramuka yang merupakan wilayah pesisir 
memiliki hutan mangrove dengan jenis mangrove Rhizophora Stylosa dengan kualitas 





Memiliki kesesuaian layak untuk dikembangkan sebagai kawasan ekowisata 
mangrove dengan Nilai Kesesuaian Ekowisata (NKE) sebesar 279 dan daya dukung 
maksimal ekowisata sebanyak 114 orang/hari dengan alternatif kegiatan yang dapat 
dilakukan diantaranya wisata alam dan wisata bahari.  
Berdasarkan hasil analisis SWOT didapatkan 5 prioritas strategi untuk 
pengembangan ekowisata mangrove di Pulau Pramuka diantaranya:                                     
a). koordinasi antara masyarakat sekitar dengan stakeholder yang dimulai dengan 
perencanaan, sosialisasi, pelaksanaan dan pemantauan konsep pengembangan 
ekowisata mangrove; b). penataan kembali ruang untuk kegiatan ekowisata, 
perbaikan insfrastruktur, jaringan air bersih, pembangunan MCK umum, sistem 
pengolahan dan pembuangan sampah, serta unit usaha penunjang kebutuhan 
wisatawan; c). memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai pengelolaan 
dan pelatihan manajemen pemasaran ekowisata mangrove yang efektif dan produktif; 
d). studi kajian analisis dampak kegiatan wisata terhadap kondisi lingkungan dan 
pertumbuhan vegetasi mangrove dengan pemantauan secara berkala dan 
berkelanjutan; dan e). menggali potensi wisata alam dan bahari dengan pembinaan 
wisata kepada masyarakat dan melengkapi pengadaan sarana dan prasarana wisata. 
Penelitian terdahulu ketiga dari Nur Sukma, Raka (2017) mengenai Kajian 
Pengelolaan Mangove Di Desa Jenu Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban Jawa Timur. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hasil rehabilitasi yang telah dilakukan 





Metode yang digunakan adalah metode evaluatif, dengan analisa persentase 
dan analisa SWOT, pengambilan data dilakukan dengan survei, observasi lapangan 
dan studi pustaka yang relevan. Analisis dilakukan untuk mengetahui umpan balik 
dan kendali pencapaian tujuan program, serta membuat penyesuaian mengenai cara 
bagaimana sebaiknya program dilaksanakan. Evaluasi juga berfungsi sebagai kemudi 
dan manajemen. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kesesuaian lahan dilokasi penelitian 
secara umum sesuai untuk spesies Rhizopora Mucronata, Rizhopora Apiculata, 
dengan metode penanaman di lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan bibit 
dari polybag dan kelulushidupan >70 %. Gangguan yang ditemukan adalah 
gelombang laut, sedimentasi, gangguan hama penyakit, pemangsaan oleh kepiting 
bakau (wideng). Peran pemerintah, lembaga donor swasta, LSM dialam rehabilitasi 
mangrove di Desa Jenu cukup baik dengan melakukan pembinaan, kontrol dan 
evaluasi, sehingga kegiatan rehabiltasi mangrove di Desa Jenu berhasil. Hal itu juga 
tidak terlepas dari partisipasi masyarakat yang cukup baik dengan ikut terlibat 
didalam kegiatan rehabilitasi hutan mangrove. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa Mangrove Center Tuban memiliki 
kekuatan keanekaragaman jenis mangrove, kesesuaian lahan, keberadaan habitat 
burung bermacam – macam, pemanfaatan bernilai ekonomis dan persemaian 
mangrove secara mandiri. Kelemahannya adalah rendahnya tingkat pendidikan 
masyarakat, kurangnya keterampilan khususnya dalam pemanfaatan dan rehabilitasi 





fasilitas teknologi dan pemasaran. Aspek strategi pengelolaan mangrove yang 
dihasilkan adalah kondisi mangrove, partisipasi stake holder, daya dukung daerah dan 
dukungan kawasan mangrove. 
Perbedaan penelitian yang pertama adalah penelitian tersebut untuk mengkaji 
daya dukung kawasan (DDK) pariwisata mangrove. Metode analisis yang digunakan 
selain analisis SWOT juga menggunakan analisis daya dukung kawasan (DDK).  
Perbedaan penelitian terdahulu yang kedua adalah penelitian tersebut mengkaji 
ekosistem mangrove untuk mengetahui kondisi dan potensi lingkungan mangrove. 
Metode penelitian yang digunakan selain analisis SWOT merupakan penelitian studi 
kasus yang menganalisis kualitas lingkungan mangrove, kualitas perairan dan 
sedimen mangrove, kesesuaian ekowisata dan daya dukung ekowisata. Perbedaan 
penelitian terdahulu ketiga adalah bertujuan untuk mengkaji hasil rehabilitasi yang 
telah dilakukan meliputi kondisi fisik dan gangguan terhadap tanaman mangrove. 
Metode penelitian yang digunakan selain analisis SWOT adalah menggunakan 
metode evaluatif dan analisa persentase.  Perbedaan penelitian sekarang dengan 
penelitian terdahulu adalah membahas kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 
Mangrove Center Tuban dan menyusun strategi pengembangan yang dapat diterapkan  
Mangrove Center Tuban untuk mewujudkan visi dan misi. 
 
2.2. Landasan Teori  
2.2.1.  Mangrove 
Menurut Karsten dalam Chapman (1972) mendefinisikan mangrove berasal 





Rhizhophora Mangle di Suriname. Menurut Macnae (1968) bahwa kata mangrove 
merupakan perpaduan antara kata Mangal dari bahasa Portugis dan kata grove yang 
berasal dari bahasa Inggris. Secara keseluruhan devinisi mangrove menurut Macnae 
(1968) adalah jenis – jenis pohon atau semak yang tumbuh diantara batas air tertinggi 
saat pasang naik dan batas terendah saat surut mendekati rata- rata permukaan laut. 
Menurut Bangen (2000) ekosistem mangrove memiliki fungsi antara lain : (1) 
sebagai pelindung pantai dari gempuran ombak, (2) sebagai tempat berlindung, 
berpijah, berkembang biak dan daerah asuhan berbagai jenis biota, (3) sebagai 
penghasil bahan organik yang sangat produktif (detritus), (4) sebagai bahan baku 
industri bahan bakar, (5) pemasok larva, ikan, udang dan biota laut lainnya, serta (6) 
tempat pariwisata.  
 
2.2.2. Visi dan Misi 
Visi berasal dari bahasa latin yaitu “videree” yang berarti melihat kedepan. 
Visi dalam perusahaan atau organisasi dapat diartikan sebagai jawaban untuk 
pertanyaan “what do we want become?” atau “Ingin menjadi apa kita?”. Ingin 
menjadi apa sebuah perusahaan atau organisasi adalah hal yang perlu diketahui 
sebelum perusahaan dan organisasi tersebut berjalan (Senja Nilasari, 2014). 
Nanus (1992) dalam Jati Nur Cahyo (2015) mengemukakan , “A vision is 
realistis, credible, attractive future for you organization”. visi adalah suatu 
pernyataan berisi arahan – arahan yang jelas tentang apa yang harus diperbuat 





peluang. Menurut Jackson (2000) dalam Jati Nur Cahyo (2015) visi dipandang 
sebagai strategi. Visi sebagai strategi pengembangan kompetensi (Vision Based 
Competency Development) adalah idealisme sesuatu yang bersifat Lack dan harus 
realistis, artinya dapat dicapai.  
Misi adalah pelaksanaan dari sebuah visi. Pernyataan misi biasanya selalu 
berdampingan dengan pernyataan visi.  Jika visi adalah jawaban untuk sebuah 
pertanyaan “ingin menjadi apa kita?” maka misi merupakan jawaban dari pertanyaan 
“apa bisnis kita?”. Misi dapat mendefinisikan tentang bisnis yang dikerjakan dalam 
sebuah perusahaan (Senja Nilasari, 2014). Menurut Jati Nur Cahyo (2015) misi 
adalah pengerah apa yang harus dilakukan dalam kerangka visi (vision frame) yang 
telah diputuskan.  
 
2.2.3. Konsep Strategi  
Strategi menurut Freddy Rangkuti (2003) adalah merupakan alat untuk 
mencapai tujuan. Dalam perkembangannya, konsep mengenai strategi terus 
berkembang. Hal ini dapat ditunjukkan oleh adanya perbedaan konsep mengenai 
strategi selama 30 tahun terakhir. Untuk jelasnya, kita bisa melihat perkembangan 
perbedaan konsep strategi  menurut beberapa ahli : 
Strategi menurut Chandler (1962) adalah merupakan alat untuk mencapai 
tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak 





Strategi menurut Learned, Christensen, Andrews, dan Guth (1965) adalah 
merupakan alat untuk menciptakan keunggulan bersaing. Dengan demikian salah satu 
fokus strategi adalah memutuskan apakah bisnis tersebut harus ada atau tidak ada. 
Strategi menurut Argyris (1985), Mintzberg (1979), Steiner dan Miner (1977) 
merupakan respon secara terus menerus maupun adaftif terhadap peluang dan 
ancaman eksternal serta kekuatan dan kelemahan internal yang dapat mempengaruhi 
organisasi. 
Strategi menurut Portner (1985) adalah merupakan alat yang sangat penting 
untuk mencapai keunggulan bersaing. 
Strategi menurut Andrews (1980) dan Chaffe (1985) adalah kekuatan motivasi 
untuk stakeholder, seperti stakeholder, debtholder, manajer, karyawan, konsumen, 
komunitas, pemerintah, dan sebagainya, yang baik secara langsung maupun tidak 
langsung menerima keuntungan atau biaya yang ditimbulkan oleh semua tindakan 
yang dilakukan oleh perusahaan. 
Strategi menurut Hamel dan Praharad (1995) adalah merupakan tindakan yang 
bersifat incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus dan dilakukan 
berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa 
depan. Dengan demikian perencanaan strategis hamper selalu dimulai dari “apa yang 
dapat terjadi”  bukan dimulai dari “apa yang terjadi”. terjadinya kecepatan inovasi 
pasar baru dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti                  






Definisi strategi pertama yang dikemukakan oleh Chandler (1962) 
menyebutkan bahwa “Strategi adalah tujuan jangka panjang perusahaan, serta 
pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya yang penting untuk mencapai tujuan 
tersebut”. Pemahaman yang baik mengenai konsep strategi dan konsep – konsep lain 
yang berkaitan, sangat menentukan sukesnya strategi yang disusun. 
 
2.2.4.  Pengembangan  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002 : 538) pengembangan artinya 
proses, cara, perbuatan mengembangkan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2002 : 589) konsep pengembangan merupakan sebuah keharusan yang harus 
diaplikasikan dalam kehidupan, kata konsep artinya ide, rancangan atau pengertian 
yang diabstrakan dari peristiwa konkrit. Dengan demikian konsep pengembangan 
adalah rancangan mengembangkan sesuatu yang sudah ada dalam rangka 
meningkatkatkan kualitas lebih maju. 
 
2.2.5.  Analisis SWOT (Strenght, Weakness , Opportunity, Threats) 
Menurut Freddy Rangkuti (2003) analisis SWOT adalah identifikasi berbagai 
faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini 
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang 
(Opportunities), namun secara bersama dapat meminimalkan kelemahan 
(Weaknesses) dan ancaman (Threats). Proses pengambilan keputusan strategi selalu 
berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. 





faktor-faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) 
dalam kondisi yang saat ini. Hal ini disebut dengan Analisis Situasi. Model yang 
paling popular untuk analisis situasi adalah analisis SWOT.  
Menurut David (2005), penjelasan dari SWOT antara lain sebagai berikut : 
1. Kekuatan (Strengths) adalah sumber daya keterampilan, atau keunggulan-
keunggulan lain yang berhubungan dengan para pesaing perusahaan dan 
kebutuhan pasar yang dapat dilayani oleh perusahaan yang diharapkan dapat 
dilayani. Kekuatan adalah kompetisi khusus yang memberikan keunggulan 
kompetitif bagi perusahaan di pasar. 
2. Kelemahan (Weakness) adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumber daya, 
ketrampilan dan pengolahan suatu perusahaan. 
3. Peluang (Opportunities) adalah situasi penting yang menguntungkan dalam 
lingkungan perusahaan. Kecenderungan-kecenderungan penting merupakan salah 
satu sumber peluang. 
4. Ancaman (Threats) adalah situasi penting yang tidak menguntungkan dalam 
lingkungan perusahaan. Ancaman merupakan pengganggu utama bagi posisi 
sekarang atau yang diinginkan perusahaan. 
 
2.2.6. Matrik IFAS dan EFAS 
Menurut Freddy Rangkuti (2003) matrik IFAS adalah suatu matrik yang 
digunakan untuk menganalisis lingkungan internal agar mengetahui berbagai 





digunakan untuk menganalisis lingkungan eksternal agar mengetahui berbagai 
kemungkinan peluang dan ancaman. Masalah strategis yang akan dimonitor harus 
ditentukan karena masalah ini mungkin dapat mempengaruhi perusahaan di masa 
yang akan datang. Penggunaan metode kuantitatif sangat dianjurkan untuk membuat 
peramalan (forecasting) dan asumsi, serta ekstrapolasi, brainstorming, statistical 
modeling, riset operasi, dan sebagainya.  
Pada matrik IFAS dan EFAS setelah faktor – faktor tersusun selanjutnya 
masing-masing faktor diberi bobot dengan jumlah total bobot adalah 1 (satu).                 
Bobot yang diberikan menunjukan seberapa penting faktor tersebut akan menunjang 
keberhasilan suatu perusahaan. Selanjutnya masing-masing faktor akan diberi rating 
yang menunjukan respon terhadap faktor-faktor tersebut. Setiap bobot dan rating      
akan dikalikan untuk menentukan nilai bobot faktor. Kemudian dijumlahkan nilai 
bobot setiap faktor untuk memperoleh nilai bobot total bagi perusahaan.  
 
2.2.7.  Matrik SWOT 
Menurut Freddy Rangkuti (2003) matrik SWOT adalah alat yang dipakai 
untuk menyusun faktor-faktor strategis perusahaan. Matrik ini dapat mengambarkan 
secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan 
dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matrik ini dapat 









2.2.8.  Diagram SWOT 
Menurut Freddy Rangkuti (2003) diagram SWOT adalah suatu diagram yang 
digunakan untuk menunjukan posisi strategi kinerja perusahaan, ditentukan dengan 
mengombinasikan faktor internal dan faktor eksternal.  Pada diagram SWOT terdapat 
empat posisi kuadran strategi. Posisi kuadran 1 mendukung strategi agresif, 
sedangkan pada kuadran 2 mendukung strategi diversifikasi, untuk kuadran 3 
mendukung strategi turn-around dan pada kuadran 4 mendukung strategi defensive.  
 
2.2.9.  Kerangka Pemikiran 
Mangrove Center Tuban untuk lebih mudah mencapai visi dan misinya 
sangatlah perlu melakukan penyusunan strategi pengembangan. Penyusunan strategi 
ini bertujuan meningkatkan kinerja Mangrove Center Tuban yang sebelumnya telah 
berjalan cukup baik. Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat membantu 
Mangrove Center Tuban mengetahui kekuatan dan peluang yang dimiliki, serta 
mengurangi ancaman dan meminimalisir kelemahan yang terjadi. 
Pengevaluasian kondisi internal dan eksternal berguna untuk mengetahui 
kondisi manajemen Mangrove Center Tuban, baik berupa pengembangan, informasi 
yang dibutuhkan, pengelolaan, serta fasilitas yang ada pada Mangrove Center Tuban.  
Penggunaan analisis internal bertujuan untuk mengetahui kekuatan, 
kelemahan, sedangkan penggunaan analisis eksternal bertujuan untuk mengetahui 
peluang dan ancaman dalam mengembangkan Mangrove Center Tuban. Sesuai 
informasi yang didapatkan selanjutnya akan di analisis menggunakan matrik IFAS 
dan matrik EFAS, setelah itu menggunakan matrik SWOT untuk menetapkan 
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alternatif yang dapat dilaksanakan supaya pengembangan dapat memberikan dampak 
yang maksimal bagi kemajuan Mangrove Center Tuban, terakhir diagram SWOT 
digunakan untuk mengetahui posisi strategi kinerja Mangrove Center Tuban. Berikut 
adalah bagan kerangka pemikiran penelitian yang akan dilakukan :  
Bagan 2.2.9. Kerangka Pemikiran Penelitian 









Strategi Pengembangan Mangrove Center Tuban 
IFAS EFAS 
